BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setclah penulis menyelesaikan pembahasan terhadap analisis yuridis

terhadap pertimbangan dan dasar hukum ijin poligami dalam putusan di

Pengadilan Agama Lamongan No: 0147/Pdt.G/2011/PA ang tentang  ijin

poligami maka penulis dapat menyinpulkan scbagai berikut:

1.

Dalam  memutuskan  perkara ijin  poligami, Majclis Hakim tidak
menggunakan ketentuan pasal (4) ayat (2) Undang-Undang No. 1 Tahun
1974. Karcna majlis hakim menggunakan berdasarkan pada al- Quran surat
an-Nisa’ ayat 3.

Dalam analisis yuridis Majelis Hakim di Pengadilan Agama Lamongan dalam
perkara ijin poligami No: 0147/Pdt.G/2011/PA Lmg adalah pertimbangan
dan dasar Hukum yang sesuai dengan ketentuan pasal (5) ayat (1) Undang-
undang No. 1 Tahun 1974 dan Pasal (55) ayat (2). Selain itu, Hakim melihat
dari kelengkapan pertimbangan serta alat bukti surat dan keterangan para
saksi-saksi dalam memutuskan perkara ijin poligami tersebut. Akan tetapi
penulis tidak sependapat dengan putusan tersebut, karcna Majclis Hakim

tidak menggunakan persyaratan dalam ketentuan pasal 4 ayat (2) Undang-
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Undang No. 1 Tahun, 1974, seharusnya Majelis Hakim tetap mc11gg1|nakan
pertimbangan pasal tersebut dalam memutus perkara ijin poligami.
B. Saran
Adapun saran-saran yang penulis anggap penting untuk diperhatikan
adalah:

1. Bagi Pengadilan Agama Lamongan disarankan untuk mempcrsempit
(membatasi), mengatur  kesempatan  bagi  scscorang  yang  mengajukan
permohonan ijin poligami, schingga tidak tcrjadi kescwenangan terhadap
isteri yang poligami.

2. Majclis Hakim harus lebih teliti lagi dalam mempertimabangkan
permasalahan yang akan diputuskannya, dan menggunakan syarat-syarat

yang telah ditetapkan oleh Hukum Islam dan Undang-Undang yang berlaku.



